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ABSTRACT
Blora and Grobogan are regions with higher production capacity of corn commodity compared to other regions
in Central Java province. However, low number of technical irrigation and el-nino phenomenon have become the
main threat for the sustainability of corn farming in both regions. During dry session, the top soil of the land are
solidified which lead to higher difficulty for planting the corn seed using traditional tool. An improved design of
the traditional seeder is then required to solve this problem to enable farmers plant corn seed during dry session.
The objective of this research was to develop seeder prototype with “Tugal Dalam” type in Blora and Grobogan
regions where the land have been categorized as marginal land during dry session. The proposed design is based
on technical, ergonomic, economical, and social aspect. The qualitative approach was used to obtain the technical,
ergonomical, economical and social aspect required by the farmer. Kansei Engineering is used to translate and
evaluate the proposed design through some tests conducted on several group of farmers where they were requested
to use 4 seeder design options and write their preference on each design option based on the mentioned aspects.
Tests confirmed that the proposed design can be used to plant a corn seed at farmers desired characteristics.
Kansei engineering also confirmed that ‘high speed’, ‘easy to operate’, ‘low price’, ‘easy to handle’ and ‘has a
watering system’ were preferred by the farmers and determined their decision on buying and using the seeder
tool.

Keywords: kansei engineering,  marginal land, seeder development, tugal dalam

ABSTRAKBlora dan Grobogan merupakan daerah penghasil komoditas jagung dengan kapasitas produksi yang lebih tinggidibandingkan dengan daerah lainnya di Provinsi Jawa Tengah. Tetapi, minimnya jumlah irigasi teknis danphenomena el-nino menjadi ancaman yang perlu mendapat perhatian untuk keberlangsungan pertanian jagungdi kedua daerah. Selama musim kemarau, lapisan permukaan tanah mengeras sehingga penanaman benihjagung menggunakan alat tradisional menjadi kurang efektif. Sehingga, pengembangan alat tanam diperlukanuntuk membantu petani menanam benih jagung di musim kemarau. Tujuan dari penelitian ini adalah untukmengembangkan alat tanam tipe tugal dalam untuk menanam benih jagung di daerah Grobogan dan Blora  yangmengalami kekeringan di musim kemarau. Prototipe desain dikembangkan berdasarkan aspek teknis,ergonomis, ekonomi dan sosial budaya petani. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan persyaratanteknis, ergonomis, ekonomi dan sosial budaya yang diinginkan petani pada desain alat untuk penanaman dimusim kemarau. Kansei engineering digunakan untuk mengevaluasi desain yang diajukan dan mendapatkankarakteristik desain yang diinginkan petani untuk alat tanam. Pengujian laboratorium menunjukkan bahwa alattanam dapat digunakan untuk menanam benih jagung dengan persyaratan teknis yang diinginkan. Kansei
engineering menunjukkan bahwa faktor kecepatan penggunaan, penggunaan yang mudah, harga yang terjangkau,ringan ketika dibawa, dan memiliki kotak air adalah beberapa karakteristik yang diinginkan petani untukdesain alat tanam benih pada musim kemarau.
Kata Kunci: kansei engineering, lahan kritis, pengembangan alat tanam, tugal dalam
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Gambar 1. Penggunaan Alat Tanam Tugal Dalam dengan Kotak Air

I. PENDAHULUANProvinsi Jawa Tengah merupakan salah satusentra produksi jagung di Indonesia denganjumlah produksi mencapai 12.3% produksinasional dan menempatkan KabupatenGrobogan dan Blora menjadi daerah dengankapasitas produksi tertinggi. Dari data BPS JawaTengah, produksi jagung pada tahun 2018Kabupaten Grobogan mencapai 770.349 ton dankabupaten Blora mencapai 362.118 ton (BPS,2018). Dari data yang ada, terlihat adanya trendkenaikan yang signifikan dari tahun ke tahun.Hal ini didukung oleh karakteristik lahan yangsubur dan kondisi iklim yang sesuai dengankebutuhan budidaya jagung (Sunanto, 2013).Lahan pertanian di daerah Grobogan dan Bloradidominasi oleh jenis tanah berlempung yangmerupakan faktor utama komoditas jagungdapat tumbuh subur dengan hasil yang baik(Ritung, et al., 2010). Hal ini menjadi faktorpendukung petani di daerah Grobogan dan Bloramampu menanam komoditas jagung hampirsepanjang tahun baik pada musim tanam (MT)1,MT2 maupun MT3. Komoditas jagung jugadibudidayakan petani baik di lahan sawah,tegalan maupun pada beberapa lahan di kawasanperhutani. Sehingga, dapat dikatakan bahwakomoditas jagung merupakan salah satu faktoryang sangat menentukan bagi rodaperekonomian daerah maupun kesejahteraanpetani di Kabupaten Grobogan dan Blora.Tanaman jagung merupakan tanaman dengantingkat penggunaan air sedang, berkisar antara400-500 mm (FAO, 2001). Sehingga, kesuksesanbudidaya jagung membutuhkam ketersediaanair dalam jumlah dan waktu yang tepat.

Kebutuhan air pada tahap penanaman jugasangat penting untuk mengoptimalkan prosesperkecambahan, kekurangan air pada saat masatanam akan menyebabkan benih terlambattumbuh bahkan gagal tumbuh karenakekurangan sumber nutrisi (Smith, 1990).Faktanya, hampir 79% areal pertanaman jagungdi Indonesia terdapat di lahan kering, dan sisanya11% dan 10% masing-masing pada lahan sawahberirigasi dan lahan sawah tadah hujan(Harimurti, 2018). Artinya, budidaya tanamanjagung yang dilakukan oleh petani adalahmayoritas pada musim kemarau, dimanaketersediaan air minim. Dari data, diketahuibahwa sebagian besar lahan pertanian di daerahGrobogan (53%) dan Blora (68%) merupakanlahan tadah hujan dan hanya sebagian kecilnyasaja yang sudah dilengkapi dengan irigasi teknis(BPS, 2018). Sehingga, budidaya jagung diwilayah Grobogan dan Blora dapat dikatakansangat bergantung pada ketersediaan air untukkebutuhan pengairan lahan. Ketergantunganpada ketersediaan air ini juga dapat dilihat daridata produksi jagung di Kabupaten Groboganyang mengalami penurunan pada tahun 2018saat terjadi penomena el-nino di hampir seluruhwilayah Indonesia.Pada musim kemarau, tingginya laju evaporasiair tanah menyebabkan lapisan permukaanlahan mengeras, sehingga menyebabkan prosespenanaman menggunakan metode tradisionalseperti alat tugal kayu akan sangat sulit. Akantetapi, walaupun terjadi pengerasan pada lapisanpermukaan tanah, lapisan di bagian bawahpermukaan tanah berpotensi masih lembab danmemungkinkan untuk dilakukan penanamanjagung. Dari informasi yang telah dihimpun,
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beberapa petani mampu mengoptimalkanpenanaman jagung di lahan mereka pada musimkemarau dimana permukaan tanah telahmengeras. Petani memodifikasi alat tugal yangmereka miliki dengan memberikan implemenberupa balok besi pada ujung tugal yangmemungkinkan petani menanam lebih dalam daribiasanya (>10 cm) dan dilengkapi dengan kotakair (Gambar 1). Hal ini mengindikasikan bahwapeningkatan kapasitas produksi jagung diKabupaten Grobogan dan Blora masih mungkinuntuk dilakukan menggunakan alat tanam yangtepat guna sehingga petani dapat tetap produktif.Namun, desain alat tanam yang telah dibuatpetani ini perlu dikaji lebih lanjut secaraakademis sehingga diperoleh prototipe alat tanambenih jagung tepat guna yang optimal dari sisiteknis, ergonomis, ekonomi dan sosial budayapetani. Kajian pengembangan prototipe alattanam yang efektif untuk penanaman jagung dilahan minim irigasi seperti di KabupatenGrobogan dan Blora perlu dipertimbangkanuntuk meningkatkan kapasitas produksi jagungdi tingkat petani. Desain alat harus sesuai dengankebutuhan teknis lahan setempat, memenuhiaspek ergonomis dan dengan nilai ekonomi yangterjangkau untuk meningkatkan penerimaanpetani pada desain alat yang ditawarkan danmendukung introduksi alat tanam yang lebihefisien untuk pertanian jagung.Beberapa alternatif desain alat tanam jagung telahtersedia di pasaran untuk menanam benih jagungseperti tugal semi-mekanis (tipe hentakan), tipedorong manual, tipe dorong dengan motorpenggerak, dan alat tanam mekanis dengantraktor. Tidak hanya itu, beberapa tipe rancanganalat tanam jagung juga telah dikembangkan untukmeningkatkan efektivitas penanaman benihjagung. Syafa’at dan Subantoro (2017)mengembangkan alat tanam benih tepat gunayang dapat digunakan untuk menanam berbagaibenih komoditas palawija
II. BAHAN DAN METODEMenurut Kosky, et al., (2010) untukpengembangan desain produk yang optimal,proses perancangan sekurang-kurangnyamelibatkan 4 tahapan proses, seperti: (1)pendefinisian masalah dan penetapan alternative,

(2) Pembuatan desain, (3) konstruksi danpengujian, dan (4) tahap evaluasi. Tahappendefinisian masalah ditujukan untukmemperoleh persyaratan teknis dan ergonomisdari alat yang akan dikembangkan serta untukmenetapkan opsi desain yang reliable untukpermasalahan yang dihadapi. Feasibility studydigunakan untuk mengumpulkan informasiterkait karakteristik teknis desain alat yangdibutuhkan. Tahap pembuatan desain adalahtahapan untuk merealisasikan opsi yang telahdiambil berupa model 3D sehingga diperolehgambaran nyata dari alat yang akandikembangkan. Tahapan Konstruksi danPengujian dimaksudkan untuk merealisasikanmodel 3D yang telah dibuat melalui tahapanperbengkelan dan pengujian laboratoriummaupun lapangan untuk mengetahui performadari rancangan. Tahapan evaluasi dimaksudkanuntuk merangkum hasil pengujian yang telahdilakukan dan menetapkan perbaikan pada draftrancangan yang dibuat sebelum ditetapkanmenjadi prototipe akhir dari sebuah rancanganproduk.Perancangan prototipe alat tanam tugal dalamini dilakukan melalui beberapa tahapan  (Gambar2) yang meliputi: (1) tahapan feasibility study,(2) tahapan desain dan fabrikasi, (3) tahapanpengujian laboratorium dan lapangan, serta (4)evaluasi menggunakan kansei engineering.
2.1. Tahapan Feasibility Study (FS)Kajian FS ini dilakukan untuk memperoleh dataprimer dari lokasi target terkait persayaratanteknis dan ekonomi alat yang dibutuhkan olehpetani. Data yang dihimpun berupa data primerdan sekunder terkait: (1) spesifikasi alat tanameksisting, (2) Spesifikasi benih yang ditanam, (3)karakteristik lahan di lokasi target dan (4)analisis usaha tani (AUT) jagung di lokasi target.Data ini kemudian digunakan sebagai dasar dalampembuatan desain prototipe awal alat yangdisesuaikan dengan karakteristik pengguna,lahan dan benih jagung yang yang akan ditanam,serta disesuaikan dengan kemampuan ekonomipetani untuk membeli alat.Kajian FS ini menggunakan dua metode untukmenghimpun data yaitu metode kuesioner danpengujian lapangan. Melalui metode kuesioner,ada beberapa informasi yang dihimpun seperti:
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(1) teknik dan alat tanam benih yang digunakanpetani, (2) desain dan spesifikasi alat tugal yangdimiliki petani, (3) metode pemberian air awalyang diterapkan petani, (4) harga alat tanamyang dimiliki petani, (5) penerimaan petani padaalat tanam tipe tugal dalam dengan pemberi air,(6) harga alat tanam yang mau dibayarkanpetani untuk alat tugal dalam, (7) analisis usahatani. Metode kuesioner ini menggunakanwawancara langsung dengan proporsional
random sampling  di kabupaten Blora danGrobogan. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak90 sampel secara proporsional untukKabupaten Grobogan dan Blora karena dataterkait jumlah petani jagung yang melakukanbudidaya pada lahan kritis tidak diketahui secarapasti. Proporsi sampel dibagi berdasarkan: (1)total luasan petak sawah yang digarap, (2)topografi, dan (3) wilayah administrative. Padapengujian lapangan, dilakukan pengujian padaaspek kekerasan tanah dan karakteristik benihyang ditanam petani.

2.2. Tahap Desain dan FabrikasiSetelah memperoleh data terkait persyaratanteknis dan ekonomi alat tanam yang dibutuhkan,tahapan selanjutnya adalah membuat draftprototipe dari alat tanam. Draft prototipe dibuatmenggunakan software solidwork  untukmenampilkan model secara 3D. Dimensi alatdidasarkan pada data dimensi alat tanam yangdigunakan petani. Dimensi kotak benih danlubang outlet benih ditetapkan berdasarkandimensi dan karakteristik benih yang ditanampetani. Pemilihan dan penetapan materialdidasarkan pada aspek teknis kebutuhan alattanam dan kondisi lahan yang menjadi targetlokasi. Detail variabel yang diberikan pada alatseperti penggunaan pedal, penambahan kotakair, dan tuas didasarkan pada preferensi desainyang diinginkan oleh petani. Selanjutnya, tahapanfabrikasi dilakukan di Laboratorium Energi DanMesin Pertanian, Departemen Teknik Pertaniandan Biosistem, Fakultas Teknologi Pertanian,Universitas Gadjah Mada.

Gambar 3. Desain Alat Tanam yang Diujikan: (a) Tugal Tipe Dorong, (b) Tugal dengan Hooper, (c)Tugal Dalam dengan Hooper dan Pemberi Air, dan (d) Tugal Kayu (Milik Petani)

Gambar 2. Konsep Pengembangan Alat Tanam Jagung Tipe Tugal Dalam
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2.3. Tahap PengujianSetelah alat difabrikasi, ada dua pengujian yangdilakukan: (1) Pengujian Laboratorium dan (2)Pengujian Lapangan. Pengujian laboratoriumdilakukan untuk menguji apakah sistempengungkit yang dibuat dapat bekerja denganbaik dan kedalaman tanam maksimum yang dapatdicapai menggunakan alat. Pengujian Lapangandilakukan untuk menguji performance dariprototipe alat di lokasi target. Ada 4 opsi desainalat tanam yang dibawa (gambar 3) : (1) alattanam tipe dorong, (2) alat tanam dengan hooper,(3) alat tanam dengan hooper dan kotak air, dan(4) alat tugal manual dengan kayu. Pengujianlapangan ini difokuskan untuk mendapatkan
feedback dari petani terkait draft desain yangditawarkan. Setiap petani diminta untukmenggunakan masing-masing opsi desain untukmenanam benih jagung di lahan yang merekamiliki. Setelah itu, petani diminta untukmemberikan penilaian pada masing-masing opsidesain alat.
2.4. Kansei Engineering (KE)
Kansei Engineering (KE) adalah salah satumetode yang dapat digunakan untukmeningkatkan kepuasan pengguna pada produkyang ditawarkan. Kansei enginnering digunakanuntuk menerjemahkan preferensi yangdipersyaratkan oleh calon pengguna padaproduk yang akan dikembangkan (Jindo danHirasago, 1997). Pada penelitian ini, Kansei
Engineering digunakan untuk mendapatkanpreferensi desain yang diinginkan oleh petanisebagai calon user. Pendekatan ini digunakanuntuk meningkatkan dan mempercepat adaptasipetani pada alat sehingga introduksi alat tanamyang lebih efisien untuk menanam benih jagung

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Spesifikasi Alat Tanam yang
           DibutuhkanPada kajian FS yang dilakukan, proporsi sampeldibuat berdasarkan wilayah administrative, luaslahan yang digarap dan topografi dari lahangarapan. Dari data yang diperoleh (Gambar 4),sampel pada penelitian ini menunjukkan angkayang cukup proporsional dan mewakili kondisipopulasi. Dari data yang diperoleh, diketahuibahwa sebagian besar responden berpendidikanSD, SMA dan SMP dan hanya sebagian kecil yangmenempuh pendidikan sarjana. Dari sisi usia,mayoritas responden berada pada rentang usiadi atas 40 tahun. Tentu, tingkat pendidikan danusia akan sangat berpengaruh pada respon yangdiberikan pada penelitian ini terutama dari sisipengenalan dan penerimaan pada teknologi baru(Gambar 5).Dari data yang diperoleh, seluruh petani (100%)menggunakan tugal kayu untuk melakukanpenanaman benih jagung. Pertama, petanimembuat lubang menggunakan tugal dengankedalaman 5-7 cm, kemudian benih jagungdiletakkan di dalam lubang dan ditutupi dengan

Gambar 4. Proporsi Sample Berdasarkan: (a) Wilayah Administratif, (b) Tipe Luas Lahan Garapan,dan (c) Topograpi Lahan Garapan Responden

dapat dilakukan untuk mengganti cara tanamtradisional. Pada penelitian ini, preferensi desaindari petani yang digali meliputi aspekfungsionalitas, aspek efektivitas dan ergonomiserta ekonomi. Petani diminta untukmemberikan penilaian pada ke empat opsi desainyang ditawarkan dan memberikan kesan terkaitkelebihan dan kekurangan masing-masing opsidesain.
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pupuk kandang. Kedua, pada setiap lubangdiberikan pengairan awal sekitar 180-220 mLuntuk membantu proses perkecambahan.Pemberian air awal dilakukan petani denganmenggunakan kendi atau jerigen plastik dimanasetiap lubang tanam diberikan air secukupnya.Persyaratan lainnya, diusahakan setiap lubangdapat terisi hanya 1 biji/perlubang untukperkembangan tanaman yang optimal. Harga alattanam yang dimiliki petani tidak lebih dari Rp.50.000,- karena biasanya petani membuatsendiri tugal kayu dengan bahan seadanya.Dari sisi kendala pertanian, 56% petani mengakuterkendala pada sisi ketersediaan air, 32% terkaitjamur dan hama penyakit, 13% terkaitkekerasan tanah di musim kemarau dan 9%terkait tidak efektifnya alat tanam di musimkemarau (Gambar 6).  Mayoritas petani (59%)merespon baik terkait konsep alat tanam yangdilengkapi dengan hooper benih dan kotak airdengan alasan akan dapat melakukan prosespenanaman lebih efektif. Namun tantangannyaadalah terkait harga, dimana hanya 14%responden yang mengaku mau membayar lebih

Gambar 6. Kendala Pertanian Jagung di Musim Kemarau

Gambar 5. Deskripsi Tentang Responden

dari Rp. 50.000,- untuk membeli alat tanamdengan hooper benih dan kotak air. Sehingga, alattanam yang didesain harus memperhatikan baikaspek teknis maupun aspek ekonomi terutamaharga dari alat. Dari hasil analisis usaha tani,diketahui bahwa rerata margin hasil usaha tanipertanian jagung di kabupaten Blora danGrobogan adalah Rp. 101,751 (seratus satu ribu
tujuh ratus lima puluh satu rupiah) per 100 m2luasan lahan petani. Artinya, jika luasan garapanmisalkan 5,000 m2, maka margin usaha tanipertanian jagung hanya mencapai mencapai Rp.5,087,550 untuk 90-100 hari masa tanam. Halini mengindikasikan bahwa nilai perekonomiandari pertanian jagung masih relative minim.Dari hasil pengukuran terhadap kekerasanpermukaan tanah di daerah Grobogan dan Blora,diperoleh data bahwa kekerasan tanah di musimkemarau (MT2) masih bervariatif dari 40 – 120N/cm2 (Tabel 1). Hal ini mengindikasikan bahwalapisan permukaan tanah pada beberapa lokasimemang mengalami pengerasan yang dapatmenyulitkan petani untuk melakukanpenanaman benih jagung pada musim kemarau.
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Alat tugal yang dimiliki petani terbuat dari kayuyang satu sisinya diruncingkan untuk membantupenetrasi alat ke dalam tanah ketika pembuatanlubang tanam. Alat ini dibuat dengan panjang110-120 cm dengan berat 3-4 kg, diameter 5-8cm, dan kedalaman tanam 6-8 cm. Mayoritaspetani menggunakan benih jenis hibrida denganpanjang rerata 7.65-12 mm dan lebar 7.25-9.30mm. Pengukuran dimensi alat tugal dan benihini digunakan untuk mendesain kedalaman alattugal yang nantinya akan dikembangkan. Dariinformasi diatas, untuk permasalahan tanahyang relative kritis/keras, kedalaman alat tugalyang dibutuhkan adalah 15-20 cm yangdilengkapi dengan hooper dengan ukuran outletsebesar 12-14 mm, dilengkapi dengan pemberiair yang dapat memberikan pengairan perlubang tanam sebesar 180-220 mL/lubangtanam, dan memungkinkan alat untuk menanam1 biji/lubang tanam.
3.2. Rancangan Prototipe Awal Alat Tanam
         Tipe Tugal DalamSetelah diperoleh informasi terkait kebutuhanteknis alat, setelah itu dilakukan perancangan danfabrikasi alat tanam jagung tipe tugal dalam.Dalam perancangan, aspek kebutuhan teknis,

Gambar 7. Prototipe Awal Tugal Dalam dengan Hooper Benih dan Kotak Air

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kekerasan Tanah
No Kabupaten Lokasi Kekerasan Tanah (N/cm2)1 Grobogan Pulokulon 45-522 Tawangharjo 37-443 Bandungan 41-904 Blora Tunjungan 85-1205 Todanan 72-86

ergonimis, dan sosial budaya masyarakatmenjadi pertimbangan. Selain itu, aspek teknisdan ekonomis dijadikan dasar dalammenentukan penggunaan material. Rancanganprototipe awal dari alat tanam benih jagung tipetugal dalam dapat dilihat pada Gambar 7.
3.3.  Pengujian Laboratorium dan LapanganPengujian laboratorium dilakukan untukmengetahui apakah alat dapat berfungsi sesuaidengan yang diharapkan. Dari pengujianlabortorium dihasilkan bahwa prototipe awalini dapat menanam sampai kedalaman 15-20 cmdengan 1 benih/lubang tanam dan pemberian airsekitar 200-220 mL/lubang tanam. Sehingga,dapat disimpulkan bahwa prototipe awal inimemenuhi spesifikasi teknis untuk digunakanmenanam benih jagung di lahan kritis minimirigasi. Selain pengujian laboratorium,dilakukakan pula pengujian lapangan di lokasitarget (Kabupaten Grobogan dan Blora) (Gambar8). Pengujian lapangan ini lebih difokuskanuntuk mendapatkan respon dari petani terhadapprototipe awal yang diberikan. Alat tugal inidioperasikan dengan cara: tugal ditancapkanpada tanah, injak tuas penekan untuk menambahkedalaman lubang tanam yang diinginkan, lepas
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pijakan hingga tuas penekan terangkat, tekantuas pengatur benih, tekan tuas pengatur air,angkat tugal tersebut. Benih jagung dan air akanmasuk dalam lubang tanam yg dibuat. Ketinggiantugal bisa diatur sehingga alat dapat digunakansecara ergonomis sesuai dengan ketinggianoperator. Alat tugal ini dapat diaturmenyesuaikan dengan kebutuhan jumlah benihyang akan ditanam per lubang dengan menggantibagian penakar benih yang bersesuaian. Laju airdisetting 60 mL/detik sehingga untukmemberikan pengairan 180-220 mL/lubangdibutuhkan penekanan handle selama 3-4 detik.Pada pengujian lapangan ini, ada 4 opsi desainalat tanam jagung dibawa yaitu alat tanam tipedorong, alat tanam dengan hooper benih, alattanam dengan hooper benih dan kotak air(prototipe awal), serta alat tugal kayu. Uji coba

Gambar 8. Proses Uji Coba dan Demostrasi Prototipe Awal Alat Bersama Petani Jagung di Bloradan Grobogan

Gambar 9. Persepsi Petani pada Opsi Desain Alat Tanam yang Ditawarkan

di lakukan dengan 4 kelompok tani di daerahBlora dan Grobogan dengan jumlah responden65 orang. Sebelum petani diberikan kesempatanuntuk mencoba masing-masing opsi desain,petani diberikan arahan terkait bagaimana caramenggunakan masing-masing alat. Kemudian,petani diminta untuk menggunakan masing-masing opsi desain alat dan diminta untukmengisi form penilaian yang sudah disiapkan.Petani diminta untuk memberikan penilaian(persepsi) pada aspek fungsionalitas, efektivitas,ergonomi dan ekonomi alat (Gambar 9) denganskala 1-5, dimana nilai 5 menunjukkan tingkatpenerimaan terbaik.
3.4. Preferensi Petani pada Alat Tanam Tipe
         Tugal DalamPengembangan alat dan mesin pertanian denganmelibatkan preferensi desain dari petani sangat
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penting dilakukan supaya alat yangdikembangkan dapat tepat guna dan sesuaidengan kebutuhan petani. Pada penelitian ini,pendekatan kansei engineering digunakan untukmendapatkan preferensi desain yang diinginkanpetani untuk penanaman benih pada musimkemarau. Dari Gambar 9 terlihat bahwa padaaspek fungsionalitas, alat tanam dengan hooperbenih lebih disukai karena mudah dioperasikandan ringan dibawa. Terkait aspek efektivitas, alattanam dengan hooper benih juga dianggap lebihefektif digunakan untuk menanam benih karenadapat menanam benih dengan sekali proses(tancap). Begitu juga pada aspek ergonomi danekonomi alat. Untuk alat tanam tipe dorong,petani menganggap bahwa alat ini tidak efektifuntuk penanaman di lahan kering karena matatugal yang tidak mampu menembus permukaantanah yang relative keras. Namun, aspekkecepatan menggunakan alat ini disukai olehpetani. Pada desain alat tanam dengan hooperbenih dan kotak air (prototipe awal), petanimenganggap bahwa penggunaan alat terlalulamban dan ukuran kotak air yang terlalu besardan memberatkan ketika melakukanpenanaman. Tapi, petani juga menilai bahwa alatyang dilengkapi dengan kotak air akan sangatbermanfaat untuk penanaman di lahan denganketinggian dan kemiringan tertentu terutama dimusim kemarau. Sehingga, terlihat bahwa faktorkecepatan penggunaan, kemudahanpenggunaan, harga yang terjangkau, ringanketika dibawa, dan memiliki kotak air adalahbeberapa karakteristik yang diinginkan petaniuntuk desain alat tanam benih pada musimkemarau.
IV. KESIMPULANPada penelitian ini telah dikembangkan alattanam tipe tugal dalam yang dapat membantupetani melakukan penanaman pada musimkemarau ketika permukaan tanah mengering danmengeras serta penggunaan tugal kayu kurangefektif. Alat ini dilengkapi dengan hooper benihdan kotak air yang memungkinkan prosespenanaman benih dapat dilakukan secarasimultan dalam satu kali proses. Kedalamanpenanaman yang lebih dalam memungkinkanpetani dapat menanam dengan teknik tugal dalamketika lapisan permukaan lahan mengering dan

bagian di bawah permukaan masih lembab. Darihasil pengujian laboratorium diperolehkesimpulan bahwa secara kinerja alat dapatmelakukan penanaman dengan kedalaman 15-20 cm dengan 1 benih/lubang serta pemberianair 180-220 mL/lubang tanam. Dari aspekpreferensi petani terhadap desain alat tanambenih jagung, diperoleh bahwa faktor kecepatanpenggunaan, kemudahan penggunaan, hargayang terjangkau, ringan ketika dibawa, danmemiliki kotak air adalah beberapa karakteristikyang diinginkan petani untuk desain alat tanambenih pada musim kemarau.
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